BAB Il
TEORI TENTANG HASIL BELAJAR DAN AKHLAK SISWA PADA
MASA PUBERTAS

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang harukukbn dalam penelitian
untuk mencari dasar pijakan atau fondasi untuk nezodph dan membangun
landasan teori, kerangka berpikir, dan menentukaya@n sementara atau sering
pula disebut dengan hipotesis penelitian, sehingga peneliti dapat mengerti,
melokasikan, mengorganisasikan, dan kemudian merwrdggn variasi pustaka
dalam bidangnya. Dengan melakukan studi kepustakeaa peneliti mempunyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadagalama yang hendak
diteliti.*

Berdasarkan studi kepustakaan yang peneliti Ekukenelitian tentang
pengaruh hasil belajar akidah akhlak terhadap &kéiwa sudah banyak yang
mengkajinya, akan tetapi pada penelitian ini lebgesifik lagi yaitu tentang
akhlak siswa pada masa pubertas.

Di bawah ini beberapa penelitian yang relevan denganelitian yang akan
dilakukan, antara lain;

Pertama, skripsi Siti Fatimah, mahasiswa Fakulf@sbiyah I|AIN
Walisongo Semarang dengan judidubungan Prestasi Belajar Pendidikan
Akidah Akhlak dengan Akhlak Siswa MTs. MiftahulaRalepatlor Kecamatan
Tayu Kabupaten Patj”tahun 2009. Pada penelitian tersebut disimpubiamwva
terdapat hubungan yang signifikan antara prestefajdy pendidikan akidah
akhlak dengan akhlak siswa. Dibuktikan dengan mewibgkan nilai kiwung
dengan e baik pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,339 mauf@b yaitu 0,438.

! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi daalkiknya,(Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 34

2 Siti Fatimah, Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Akidah Akht#gngan Akhlak
Siswa MTs. Miftahul Falah Jepatlor Kecamatan TayabWpaten Patiskripsi Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaakultes Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009)



Kedua, skripsi Mahmudi, mahasiswa Fakultas TarbiygN Walisongo
Semarang dengan judtKorelasi antara Prestasi Bidang Studi Akidah Akkla
dengan Akhlak Siswa Kelas V Ml Al-Hidayah Purwordégramatan Candimulyo
Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2008/200%®ada penelitian tersebut
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara prediakijar pendidikan akidah
akhlak dengan akhlak siswa. Dibuktikan dengan mefibgkan nilai fiwung
dengan gpey baik pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,334 maufio yaitu 0,436.

Ketiga, skripsi Fatmatul Faridah, mahasiswa Fakulfarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dengan judilorelasi antara Prestasi Agidah Akhlak
dengan Perilaku Keagamaan Siswa Ml Muhammadiyahahggal Bumirejo
Kecamatan Kaliangkrik Kabupaten Magelang”’Pada penelitian tersebut
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifiratara prestasi agidah
akhlak dengan perilaku keagamaan siswa. Dibukiilearmgan nilai Fiung= 13,441
yang lebih besar darids. pada taraf signifikansi 5% yaitu 4,17.

Keempat, skripsi Wajita, mahasiswa Fakultas Tatbi &N Walisongo
Semarang dengan jududKorelasi antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran
Akidah Akhlak dengan Perilaku Keagamaan Siswa Kéfddl Ma'arif Trimulyo
Wadaslintang Wonosobo Tahun Pelajaran 2008/200®4da penelitian tersebut
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifédara prestasi belajar mata
pelajaran akidah akhlak dengan perilaku keagamaavas Dibuktikan dengan
koefisien korelasiy; = 0,556 dan koefisien korelasi determinagi= 0,309,

sedangkan pada taraf signifikansi 5% diperoler396r

> Mahmudi, Korelasi antara Prestasi Bidang Studi Akidah Akhkdngan Akhlak Siswa
Kelas V Ml Al-Hidayah Purworejo Kecamatan CandinwlKabupaten Magelang Tahun
Pelajaran 2008/2009 skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang(Semarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgr2009)

* Fatmatul FaridahKorelasi antara Prestasi Agidah Akhlak dengan Reii Keagamaan
Siswa Ml Muhammadiyah Temanggal Bumirejo Kecam#taliangkrik Kabupaten Magelang,
skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang(Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008)

® Wajita, Korelasi antara Prestasi Belajar Mata Pelajaran dith Akhlak dengan Perilaku
Keagamaan Siswa Kelas IV MI Ma'arif Trimulyo Wadlaising Wonosobo Tahun Pelajaran



Kelima, skripsi Siti Amidah, mahasiswa Fakultas bigath [AIN
Walisongo Semarang dengan judblubungan antara Prestasi Belajar Bidang
Studi Akidah Akhlak dengan Akhlak Siswa Kelas IllKduman Boja Kendal
Tahun Pelajaran 2008/2009” Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara prestekijdy bidang studi akidah
akhlak dengan akhlak siswa. Dibuktikan dengan kasfi korelasi,, = 0,785
yang lebih besar darise pada taraf signifikansi 5% diperoleh = 0,396.

Dari beberapa skripsi yang penulis ambil sebagaan acuan dan telaah
pustaka di atas, ada suatu persamaan dan perbeelagan skripsi yang penulis
teliti. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti katan antara hasil belajar
akidah akhlak dengan akhlak siswa. Sedangkan paaibega yaitu terletak pada
teknik analisis data, kemudian pada objek pensfiffa, yakni tempat penelitian
dan karakteristik siswa yang usianya pada masarfasbgaitu kisaran umur 11-15

tahun bagi perempuan dan usia 12-16 tahun bagjidhki

. Kajian Teoritik.
1. Dasar, Prosesdan Hasil Belajar.
a. Dasar Belajar.
Dasar belajar merupakan suatu masalah yang sdagdamental
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar ataudpemd Secara normatif,
belajar didasarkan pada firman Allah SWT sebagadkbe
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2008/2009 skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo SemarangSemarang: Perpustakaan
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009)

® Siti Amidah, Hubungan antara Prestasi Belajar Bidang Studi Akidakhlak dengan
Akhlak Siswa Kelas Ill Ml Kauman Boja Kendal TaHeelajaran 2008/2009skripsi Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Paigkaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2009)



“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang ntaRkeip,(1) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah(2). Bacdé&ahTuhanmulah Yang
Maha Mulia(3). Yang mengajar (manusia) dengan pBn&fia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya(5).” (Q.S. Aef96: 1-5)’

Ayat tersebut secara tegas menyuruh kita untuk maeen (belajar).
Apakah yang harus dibaca atau dipelajari? Yangshdipelajari ialah ayat-
ayat gauliyah dan kauniyah.

Ayat gauliyah berarti tanda-tanda kebesaran Aflath yang berupa
firman-Nya, yaitu Al-Qur'an. Dengan demikian, seti@uslimin dan muslimat
wajib mempelajari ayat-ayat Al-Quran yang menjggidoman hidupnya.
Sedangkan ayat kauniyah berarti tanda-tanda kebegdiah swt yang berupa
keadaan alam. Dengan demikian, setiap muslimin rdaslimat juga wajib
mempelajari keadaan alam, walaupun tidak resmiadigku sekolah. limu
tentang keadaan alam yang dipelajari, misalnya gewgrafi, ilmu fisika, ilmu
biologi, dan ilmu matematika. Dengan mengetahuuilimu tersebut, dapat
menambah mantapnya keimarfan.

Sedangkan dalam sebuah hadits Rasulullah SAW mgeigian

pentingnya menuntut ilmu, sebagaimana yang teldhubsampaikan yaitu:
§ e i b e Gl o J6 2 2 S
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“Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi setiap ordsigm laki-laki dan

perempuan, orang yang menuntut ilmu akan dimintatapunan oleh segala
sesuatu sampai ikan yang ada di lautan (HR. Muslim)

" Departemen Agama Republik Indonestd;Quran dan Terjemahnya(Jakarta: Pustaka
Amani, 2005), him. 904

8 T. Ibrahim dan Darsondylembangun Akidah dan AkhlakSolo: PT. Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2009), him. 26-27

® Muhammad Hasyim Asy'arAdabul’alim wal Muta’alim,(Jombang: Ma’had Tebuireng, t.
th), him. 14



Dalam ayat Al-Qur'an dan Hadits di atas jelasrditgkan bahwa kita
sebagai orang Islam berkewajiban untuk menuntul.ilkarena manfaat ilmu
amat besar bagi kehidupan manusia di dunia. Adapemurut T. Ibrahim dan
Darsono bahwa manfaat ilmu bagi kehidupan manusi@ama ini, antara lain
sebagai berikut®
a) Bagi Diri Sendiri.

1. Memperoleh kepuasan batin karena mampu mengatesbgten yang
dihadapi.

2. Dapat mencapai taraf hidup yang lebih baik dibagdiiengan orang
yang tidak memiliki ilmu.

3. Dapat melaksanakan ajaran agama secara benar.

4. Dapat menambah keimanan kepada Allah SWT karena pmam
memahami kebesaran Allah SWT yang ada di alam ini.

5. Memperoleh pahala di sisi Allah SWT karena men&atvajibannya
menuntut ilmu.

6. Terangkat derajatnya, sesuai firman Allah SWT sabberikut.

OxEQ LA Lo + Lo @A OEO

¢xCQ LA Lo @O JLZAECRE BXURCEEI 07
=6 ORAY @00 $HocHN DM - BI-UD=xONL

“.....niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orarang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu bebedsgpajat...”(Q.S. al-
Mujadilah/58:11)\*

Allah meninggikan orang-orang mukmirengan mengikuti
perintah-perintah-Nya dan perintah-perintah ragdulisusnya orang-orang
yang berilmu diantara mereka derajat-derajat yaagy#kdalam hal
pahala dan tingkat-tingkat keridhaan.

b) Bagi Orang Lain.

19T Ibrahim dan Darsonddembangunhlm. 29

1 Departemen Agama Republik IndonegigQur'an, him. 793
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1. Memberi jalan terang dalam memberikan petunjuk,gpeasthan, dan
saran.
2. Tempat orang bertanya dalam mengatasi masalahdyaadapi.
3. Dapat membantu orang lain dalam menyelesaikan parsoya.
2. Hakikat Proses Belajar.
1) Definisi Proses Belajar.

Menurut Chaplin sebagaimana dikatgh Muhibbin Syah, bahwa
proses adalabAny change and any object or organism, particulaaly
behavioral or psychological changéProses adalah suatu perubahan
khususnya yang menyangkut perubahan tingkah lakw gerubahan
kejiwaan)*? Sedangkan mengenai definisi belajar, beberapa rpaka
mendefinisikan pengertian belajar sebagai berikut:

a) Belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crow :

“Learning is represent progressive change in bebaws the individual
reacts to a situation or situations in an effort smlapt his behavior
effectively to demands made upon hith.”

Belajar merupakan representasi perubahan kerilgaecara
progresif sebagaimana individu bereaksi terhadapsiatau banyak situasi
sebagai upaya untuk mengadaptasi perilakunya sexfeldif terhadap
tuntutan yang memintanya.

b) Menurut John W. Santrock:
“Learning is a relatively permanent change in beloav due to
experience.*

Belajar adalah perubahan permanen yang relatiffdd@biasaan
karena pengalaman.
¢) Menurut Clifford T. Morgan dan Richard A. King:

12 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hi®. 10

13 Lester D. Crow dan Alice CrowEducational Psychology(New York: American Book
Company, 1958), him. 225

14 John W. Santrocksychology EssentialéNew York: McGraw-Hill, 2005), him. 137
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“Learning may be defined as any relatively permangrange in behavior
which occurs as a result of experience or practite.
Belajar bisa dipahami sebagai segala perubahanapemmyang

relatif pada perilaku yang terjadi sebagai hagil gangalaman atau praktik.

d) Menurut Sholih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Maji-°

Mador 1n Lgd Sk il o e oy dacll 83 (3 1o g8 ol 0

“Belajar adalah suatu perubahan dalam pemikirawasiyang dihasilkan
atas pengalaman terdahulu kemudian terjadi perubgdrag baru.”

Dari berbagai definisi belajar yang dikemukakanaths terdapat
beberapa perumusan yang berbeda satu sama lateteai, secara umum
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu prpsesbahan tingkah
laku seseorang yang dilakukan secara sengaja ys#tha melalui latihan
dan pengalaman sehingga timbul perubahan baru dhtama.

Dengan memperhatikan beberapa definisi di atagstahsimpulkan
bahwa proses belajar dapat diartikan sebagai tahppaubahan perilaku
kognitif, afektif, dan psikomotor yang terjadi daladiri siswa. Perubahan
tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi &ah yang lebih maju
daripada keadaan sebelumnya.

2) Tahap-tahap dalam Proses Belajar.
a. Menurut Jerome S. Bruner.

Menurut Bruner, sebagaimana dikutip oleh Muhibbyalg§ dalam
proses belajar siswa menempuh tiga tahap, yaitu:

Pertama, tahapnformasi Dalam tahap informasi, seorang siswa
yang sedang belajar memperoleh sejumlah keterangamgenai materi
yang sedang dipelajari.

!5 Clifford T. Morgan dan Richard A. Kinglntroduction to Psychology(New York:
McGraw-Hill, 1972), him. 63

16 Sholih Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidat-Tarbiatu wa Turuquttadris(Mesir:
Darul Ma’arif, t.t), him. 169
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Kedua, tahaptransformasi Dalam tahap transformasi, informasi
yang telah diperoleh itu dianalisis, diubah, atdradsformasikan menjadi
bentuk yang abstrak atau konseptual supaya keldk pdirannya dapat
dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.

Ketiga, tahapevaluasi Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai
sendiri sampai sejauh mana informasi yang telatardiformasikan tadi
dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau nmetken masalah
yang dihadapt’

b. Menurut Arno F. Wittig.

Menurut Wittig, sebagaimana dikutip oleh Muhibbiga8, proses
belajar selalu berlangsung dalam tiga tahapan:yait

Pertama,acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi). Pada
tingkatan acquisitionseorang siswa mulai menerima informasi sebagai
stimulus dan melakukan respons terhadapnya, sehinmggnimbulkan
pemahaman dan perilaku baru.

Kedua, storage (tahap penyimpanan informasi). Pada tingkatan
storageseorang siswa secara otomatis akan mengalami gresgsnpanan
pemahaman dan perilaku baru yang ia peroleh keéikaenjalani proses
acquisition

Ketiga, retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi). Pada
tingkatan retrieval, seorang siswa akan mengaktitembali fungsi-fungsi
sistem memorinya, misalnya ketika ia menjawab pggan atau
memecahkan masalah.

c. Menurut Albert Bandura.

Menurut Bandura, sebagaimana dikutip oleh Muhil&yah, setiap
proses belajar terjadi dalam urutan tahapan p&dstaitu:

Pertama, tahap perhatiaatteéntional phase Pada tahap ini para

siswa pada umumnya memusatkan perhatian pada olmgkri atau

" Muhibbin SyahpPsikologi him. 110

18 Muhibbin SyahpPsikologi,him. 111
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perilaku model yang lebih menarik terutama karemanikannya dibanding
dengan materi atau perilaku lain yang sebelumrigh teereka ketahui.

Kedua, tahap penyimpanan dalam ingatateftion phase Pada
tahap berikutnya, informasi berupa materi dan dorgerilaku model itu
ditangkap, diproses, dan disimpan dalam memori.

Ketiga, tahap reproduksi rgproduction phase Pada tahap
reproduksi, segala bayangan/citra meritah{jery atau kode-kode simbolis
yang berisi informasi pengetahuan dan perilaku yetah tersimpan dalam
memori siswa itu diproduksi kembali.

Keempat, tahap motivasmptivation phase Tahap terakhir dalam
proses terjadinya peristiwa atau perilaku belagalah tahap penerimaan
dorongan yang dapat berfungsi sebagainforcement, ‘penguatan’
bersemayamnya segala informasi dalam memori sidwa.

Berdasarkan beberapa pendapat dari pakar di aaat disimpulkan
bahwa setiap proses belajar terjadi dalam urutaaptn peristiwa. Dan dari
masing-masing tahapan tersebut saling terkait, neamaerupakan urutan
dari proses atau tahapan dari belajar itu sendiri.

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar.

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruHajae dapat
digolongkan menjadi 2, yaitt?:
a. Faktor Intern.

Faktor intern yang berpengaruh terhadap belajdelalinpokkan
menjadi 3 faktor, yaitu:

1) Faktor Jasmaniah.
Faktor jasmaniah yang mempengaruhi belajar mencaftakior

kesehatan dan cacat tubuh.

¥ Muhibbin SyahpPsikologi,him. 112-113

slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2010), him. 54-71
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik harusiehgusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan carau salahgindahkan
ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar,aisi; makan, olahraga,
rekreasi, dan ibadah. Begitu juga keadaan cacahtjiga mempengaruhi
belajar. Sehingga bagi siswa yang cacat hendalenipalajar pada lembaga
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agaat anenghindari atau
mengurangi pengaruh kecacatannya itu.

2) Faktor Psikologis.

Faktor psikologis yang mempengaruhi Dbelajar antdaan:
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kermnatan.
3) Faktor kelelahan.

Faktor kelelahan dapat dibedakan menjadi dua macgatu
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainybuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelatesmani terjadi
karena kekacauan substansi sisa pembakaran di tl#taim, sehingga darah
tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentudasgkan kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dapskglan, sehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

b. Faktor Ekstern.

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belaijeg)othpokkan
menjadi 3 faktor, yaitu:
1) Faktor Keluarga.

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgduberupa:
cara orang tua mendidik, relasi antara anggotaakgdy suasana rumah
tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2) Faktor Sekolah.

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mamngaketode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,sieteswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, ddarpelajaran, keadaan

gedung, metode belajar dan tudas rumabh.
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3) Faktor Masyarakat.

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga begreh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi katetzeradaannya siswa
dalam masyarakat. Hal-hal tersebut meliputi: kegiatsiswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentidugan masyarakat.

3. Hakikat Hasil Belajar.
1. Definisi Hasil Belajar.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami ldua yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengamti hasil produc)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanmgdusaktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input segagsibnal. Sedangkan
belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya peambalerilaku pada
individu yang belajar. Perubahan perilaku itu mekgn perolehan yang
menjadi hasil belajat

Abdurrahman menyatakan bahwa hasil belajar adadsmhaknpuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belapelajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berussiika memperoleh
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif mgnefzalam kegiatan
belajar yang terprogram dan terkontrol, biasanyhlit dengan kegiatan
instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan Hetiahulu oleh guru. Anak
yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil capai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksiéhal.

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disinapubahwa hasil
belajar adalah perubahan perilaku siswa akibajdrelRerubahan perilaku
disebabkan karena dia mencapai penguasaan ataslaejbahan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencaptiadidasarkan atas

tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

2L purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 44-45

22 Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), him. 37-38
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2. Aspek Hasil Belajar.

Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya, yaitu belzerpgkar
pendidikan Amerika Serikat di antaranya M. D EnglehE. Furst, W. H.
Hill, Daniel R. Krathwohl dan didukung pula oleh IBfa E. Tylor,
mengembangkan suatu metode pengklasifikasian tupemdidikan yang
disebuttaxonomy?®> Menurut Benjamin S. Bloom dkk (1966:6) ada tiga
ranah @omain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikotorik 2*

a. Ranah kognitif.

Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan darfkatwledge”
meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakypeksspek faktual
dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat keinfafie prestasi belajar
pengetahuan merupakan tingkatan tipe prestasi galngg rendah. Namun
demikian, tipe prestasi belajar ini penting sebapeasyarakat untuk
menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi bejajag lebih tinggi.

Tipe prestasi belajar “pemahaman” lebih tinggiusagkat dari
tipe prestasi belajar “pengetahuan hafalan”. Pemaha memerlukan
kemampuan menangkap makna dari suatu konsep. Aya rtiacam
pemahaman yaitu: pemahaman terjemahan, pemahamaafsipan,
pemahaman ekstrapolasi.

Tipe prestasi belajar “penerapan” merupakan keggyan
menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsepuides, hukum dalam
situasi yang baru. Dengan demikian, aplikasi haada konsep, teori,
hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadapu persoalan.

Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesaraggup
memecahkan, menguraikan suatu intregitas menjadiureumsur atau
bagian-bagian yang mempunyai arti. Analisis merapakipe prestasi
belajar yang kompleks, yang memanfaatkan unsur tipsil belajar

sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, damsiplik

2 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi PendidikargJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 49

24 Mulyono AbdurrahmarPendidikan him. 38
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Tipe pestasi belajar sintesis merupakan kesanggopnyatukan
unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritiaesis juga memerlukan
hafalan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Melsiniesis dan analisis
maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu y@ang (inovatif) akan
lebih mudah dikembangkan.

Tipe prestasi belajar evaluasi merupakan kesaraggoemberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasajka@gmentyang dimilikinya dan
kriteria yang digunakannya. Untuk dapat melakukaaluasi, diperlukan
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, desisfT
b. Ranah afekiif.

Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan riasil belajar
ranah afektif kurang mendapat perhatian dari gihada umumnya para
guru lebih menekankan pada ranah kognitifnya sBpdahal sekalipun
bahan pelajaran berisi badang kognitif, namun lydefektif harus menjadi
bagian integral dari bahan tersebut dan harus namg@am proses belajar
dan hasil belajar yang dicapai siswa.

Ada beberapa tingkatan pada ranah afektif seliagain dan tipe
hasil belajar, antara lain:

Receiving/attendingYakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang paeas baik dalam bentuk
masalah situasi maupun gejala. Dalam tipe ini teukakesadaran,
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan lsglegejala atau
rangsangan dari luar.

Respondingataujawaban. Yakni reaksi yang diberikan seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalamirfigermasuk ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stirdatutuar yang datang
kepada dirinya.

Valuing (penilaian) Yakni berkenaan dengan nilai dan

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Dalaluasi ini termasuk di

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Is|af@akarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), him. 151-154
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dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakasg pengalaman untuk
menerima nilai, dan kesepakatan terhadap nilaétherts

Organisasi. Yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satudalaan nilai lain dan
kemantapan, dan prioritas nilai yang telah dinmya.

Karakteristik nilaiataulnternalisasi nilai. Yakni keterpaduan dari
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorarmmgymempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakun$a.

c. Ranah psikomotorik.

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan denga
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah segROMEnerima
pengalaman belajar tertentu.

Ada beberapa tingkatan pada ranah psikomotik selajgian dan
tipe hasil belajar, antara lain:

Persepsi.Yaitu kemampuan untuk mengadakan diskriminasi yang
tepat antara dua perangsang atau lebih, berdaspekabedaan antara ciri-
ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsangan.

Kesiapan.Yaitu kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam
keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaiakag.

Gerakan terbimbing.Yaitu kemampuan untuk melakukan suatu
rangkaian gerak-gerik, sesuai dengan contoh yaragidan (imitasi).

Gerakan yang terbiasaraitu kemampuan untuk melakukan suatu
rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena sudatihdsecukupnya,
tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

Gerakan kompleksyaitu kemampuan untuk melaksanakan suatu
keterampilan, yang terdiri atas beberapa kompoeegah lancar, tepat dan
efisien.

Penyesuaian pola gerakaifaitu kemampuan untuk mengadakan

perubahan dan menyesuaikan pola gerak gerik dekayathisi setempat atau

% Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajaiBandung: Sinar Baru Algensindo,
1995), him. 53-54
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dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan yargh tenencapai
kemabhiran.

Kreatifitas. Yaitu kemampuan untuk melahirkan pola-pola gerak-
gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsaniséatif sendiri?’

Sedangkan menurut A.J. Romiszowki sebagaimana igilaleh
Abdurrahman bahwa hasil belajar merupakan keluéwatpu), dari suatu
sistem pemrosesan masukaimp(t). Menurut Romiszowki, perbuatan
merupakan petunjuk bahwa proses belajar telahdiemgan hasil belajar
dapat dikelompokkan ke dalam dua macam saja, ymhgetahuan dan
keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kaiegaitu: pengetahuan
tentang fakta, pengetahuan tentang prosedur, mEngat tentang konsep,
dan pengetahuan tentang prinsip.

Keterampilan juga terdiri dari empat kategori, yaketerampilan
untuk berpikir atau keterampilan kognitif, keteralap untuk bertindak atau
keterampilan motorik, keterampilan bereaksi ataursikap, dan
keterampilan berinterak&l. Menurut Gagne, sebagaimana dikutip oleh
Sudjana bahwa ada lima tipe hasil belajar, yakem#hiran intelektual
(kognitif), informasi verbal, mengatur kegiatan eillektual (strategi
kognitif), sikap, dan keterampilan motofik.

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh intelegenan oenguasaan
awal anak tentang materi yang akan dipelajari. Kknensi atas hasil
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh hasil belajasendiri tetapi juga oleh
adanya ulangan penguatarifforcement yang diberikan oleh lingkungan
sosial, terutama guru atau orang ila.

2. Bidang Studi Akidah Akhlak.

2TW.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: PT. Grasindo, 1996), him. 249-250
2 Mulyono AbdurrahmarPendidikan him. 38
2 Nana Sudjanaasar, him. 55

30 Mulyono AbdurrahmarPendidikan him. 40
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Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah sub mata pedajagama yang
membahas tentang ajaran agama Islam dalam segal®kidn Akhlak. Mata
pelajaran Akidah Akhlak merupakan kegiatan dariaralajaran pendidikan
yang memberikan bimbingan kepada siswa agar memahlmaanghayati,
meyakini kebenaran agama Islam, serta bersedia aneigan dalam
kehidupan sehari-haft.

Kata “akidah” dari segi etimologi berasal dari Bséa@rab yaitu agada-
ya'gidu-aqdan, yang berarti menyimpulkan atau memban®* Setelah
berbentuk kata “akidah” memiliki arti kepercayaaasar atau keyakinan
pokok 33

Sedangkan kata “akhlak” merupakan bentuk jamak #ata “al-
khuluqu”, yang berarti tabiat atau budi pek&ti.

Menurut Imam Ghozali dalam kitab lhya’ beliau memytxan:

s i J@\dm&;“)u:,t;u
35 5 -

By S Jlasls e 2
"Al-khulk adalah sifat yang tertanam dalam jiwa ganenimbulkan (macam—
macam) atau keinginan untuk berbuat dengan gampangmudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.

240 2

AT PERUAL

Apabila antara akidah dan akhlak dikaitkan makaatiagipahami
bahwa keduanya merupakan satu kesatuan yang datkwt. Akidah lebih
menekankan pada keyakinan hati terhadap Allah S@frAkhlak merupakan

suatu perbuatan dengan ajaran-ajaran yang diygkinin

%1 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomotattun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaen dan Bahasa Arab di Madrasah, him
50

32 Mahmud YunusQomus (Arab-Indonesia}Jakarta: Hida Karya Agung, 1990), him. 274

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 20

3 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 364

% Al-Ghazali,lhya’ Ulumuddinjuz 111, (Beirut : Dar lhya al-Kutub al-limiyah,th),
him. 52
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Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalaHalsasatu mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akasn akhlak yang telah
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaik@ekolah Dasar.
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara merapetaptang rukun iman
mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Niéab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kepada Qada@adar yang dibuktikan
dengan dalil-dalihaqgli danagli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap
al-asma’ al-husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku
seseorang dalam realitas kehidupan individu damalsserta pengamalan
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela daleshidupan sehari-hari.
Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak itikérkontribusi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk netagri dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaarkuntlakukan akhlak
terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kebigtusehari-hariAl-akhlak
al-karimahini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakéeh peserta
didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat darbangsa, terutama dalam
rangka mengantisipasi dampak negatif dari era tjg#sa dan krisis
multidimensional yang melanda bangsa dan Neganbsia.

Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekaru
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamealahiasaan, serta
pengamalan peserta didik tentang akidah Islamngghi menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaakepada Allah.

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak muéia thenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, balard&ehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaramiti@milai akidah Islant®

3. Akhlak Siswa pada M asa Pubertas.

a. Kebutuhan dan Problematika pada M asa Pubertas

% Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomotat2un 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah, him
50
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Kebutuhan adalah satu gambaran paraseseorang yang tengah
kehilangan sesuatu, dimana dalam pandangannya usamak
mengembalikannya kembali dianggap sebagai seswatg penting demi
menjaga kelangsungan hidupnya dan untuk menjagadawn perasaannya
agar tetap berada dalam ketenangan dan kebahagiaan.

Sekalipun kebutuhan itu berbeda-beda, namun argata sama
lainnya saling melengkapi sehingga terwujud kesamghn dalam jiwa
seseorang. Misalnya, pemenuhan kebutuhan yang itaerkalengan
pertumbuhan fisik akan mendorong seseorang memé&erbbiuhan mental,
sosial dan intelektud.

Sedangkan problematika berasal dari kata “problewarig berarti
masalah atau persoalan. Jadi problematika adalaihgang belum dapat
dipecahkan, dan dapat juga diartikan sebagai patatzm.

Dibawah ini dijelaskan beberapa kebutuhan danlenodtika yang
dihadapi pada masa pubertas.

a) Kebutuhan dan problematika yang berkaitan dengasalala fisik.
1. Kebutuhan-kebutuhan fisik.

Kebutuhan fisik meliputi: kebutuhan untuk menjabbhhaya dan rasa

sakit, kebutuhan kepada istirahat rileks, dan kdman terhadap

proteksi dari segala rintangan yang menghalangetarhinya segala
hasrat keinginan.
2. Problem-problem fisik.

Problem-problem fisik meliputi: hilangnya nafsu raak penurunan

berat badan, persoalan yang berkaitan dengan kégemu
b) Kebutuhan dan problematika yang berkaitan dengiéasmian sosial.

1.Kebutuhan psikis dan sosial.

Kebutuhan psikis dan sosial meliputi: kebutuhannakamandirian,

kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan ingin digerserta diakui

eksistensinya, kebutuhan akan kehormatan dan k&dodsosial,

%" sayyid Muhammad Az-Za’balawPendidikan Remaja antara Islam dan llmu Jiwa,
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 384
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kebutuhan untuk sederajat dengan teman sebaya ddlam
penampilan, pakaian maupun keuangan, kebutuhanrlimilai.

2.Problem psikis dan sosial.
Problem psikis dan sosial meliputi: bohong, sikaamentang keluarga,
problem seksual.

¢) Kebutuhan dan problematika yang berkaitan dengah ak

1.Berbagai kebutuhan akal.
Berbagai kebutuhan akal meliputi: kebutuhan unt@kpikir dan
memperluas dasar pemikiran serta perilaku, kebatakan penjelasan
tentang berbagai hakikat, kebutuhan atau keingur#ok sukses di
dalam studi.

2.Problem akal.
Problem akal meliputi: mimpi di siang bolong (melam berkhayal),
perasaan resah dan geligah.

b. Akhlak pada Masa Pubertas

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu jama’@8huluqunyang

menurut bahasa diartikan: budi pekerti, perangajkah laku atau tabid?.

a)

b)

Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebaghut;

Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara blaik buruk, antara
terpuji dan tercela, tentang perkataan atau peabuatanusia lahir dan
batin.

Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan peiagetentang baik
dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan mandara menyatakan
tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usahgpe&erjaan merek¥.

Sedangkan kata pubertas berasal dari kata Latirg yeararti “usia

kedewasaan”. Kata ini lebih menunjukkan pada pdrabafisik daripada

perubahan perilaku yang terjadi pada saat indiwdoara seksual menjadi

** Sayyid Muhammad Az-Za’balawPendidikan, him. 410-531

* Hamzah Ya'qubEtika Islam (Bandung: CV. Diponegoro, 1993), him. 11
0 Hamzah Ya'qubEtika, him. 12
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matang dan mampu memberikan keturunan. Ditandah glerubahan-
perubahan perkembangan tertentu yang tidak tedadim tahap-tahap lain
dalam rentang kehidup&h.

Pubertas merupakan fase dimana nilai-nilai hidupl Ipaulai dicoba oleh
anak-anak. Dan berbagai masalah hidup mulai dikebteh anak dengan cara
bermain-main. Karena itu bentuk tingkah lakunyaupar kombinasi antara
bermain anak-anak dan kerja sungguhan dari orangsie antara lain dengan
jalan merokok, ngebut naik motor, dan bergaya sepemng dewasa.

Ringkasnya, anak pada usia ini tengah mengalami:
Pertentangan-pertentangan batin yang paling merkuhaiam kehidupannya,
karena itu masa pubertas ini benar-benar meruppkende penuh kontras-
kontras, badai-badai permasalahan, dan gelora yavey sering berlawanan
yang mengakibatkan timbulnya banyak kecemasan ebindgungan pada anak
muda??

Oleh karena itu timbulnya masa pubertas berpengaadia akhlak anak,
jika pada masa ini anak tidak mendapatkan arahag pasitif dari keluarga,
guru atau lembaga masyarakat, maka masa pubeiteskan mendorong
mereka untuk melakukan hal-hal yang cenderung tigegaperti; keseganan
untuk bekerja (malas), kurang percaya diri, antasgoe sosial, emosionalitas,
menentang orang yang lebih tua, dan sebagé&iya.

Untuk itu dibutuhkan nasihat dan arahan baik dédlokeluarga, sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Sehingga pada mémsatas ini akhlak anak
lebih terkontrol dan cenderung kearah yang posiifierti:

1. Akhlak yang berhubungan dengan diri sendiri.

*! Elizabeth B. HurlockPsikologj him. 184

2 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi PerkembangarfBandung: Mandar Maju,
1995), him. 169-171

“3 SoesilowindradinPsikologi Perkembangan(Masa Remaj@urabaya: Usaha Nasional, t.
th), him. 139-144
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Menurut llyas, ada beberapa akhlak yang berhubudgagan diri sendiri,
diantaranya**
a. Shidiqg.
Benar atau jujur, lawan dari dusta atau bohongn@sang shidiq,
dalam mu'amalah jauh dari sifat sombong dan ria.
Kewajiban bersifat dan bersikap shidig diperintahkabagaimana firman
Allah SWT:
0N DA Lo S 6O&5@8% 040
AFerdc  BHUD>0#eadc BHURCEILI-@7
VN AN OD0D e e RNASY B-D€30A @0
DD RSP
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepad®h, dan
E)Bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.AQBaubah/9:119).

Sikap benar ini adalah salah satu fadhilah yangemteikan status dan
kemajuan perseorangan dan masyarakat. Menegaklkasippkebenaran
adalah salah satu sendi kemaslahatan dalam hubusgf@na manusia
dengan menusia dan antara satu golongaan dengarggallain.

b. Iffah

Iffah adalah memelihara kehormatan diri dari sedalhyang akan
merendahkan, merusak dan menjatuhkannya. Salalewatioh iffah adalah
sebagai berikut:

Untuk menjaga kehormatan diri dalam hubunganny@a®masalah
seksual, seorang muslim dan muslimah diperintahkatuk menjaga
penglihatan, pergaulan dan pakaiannya. Tidak mguggntempat-tempat
hiburan yang ada kemaksiatannya, dan tidak melakugarbuatan-
perbuatan yang bisa mengantarkannya kepada panzir@ebagaimana

firman Allah SWT:

4 yunahar llyasKuliah Akhlag,(Yogyakarta: LPPI, 2007), him. 81, 103, 134, 140

5 Departemen Agama Republik Indone#i&Qur'an, him. 276
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B K OO0HN0OwWa I BXUEHIONDre o @
770 AR®O GO QD0 0LARE DEQH#ITRO
YD PRKONEAR
“Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu guigsuatu perbuatan
keji, dan suatu jalan yang buruk”(QS. Al-Isra’/12y3°

c. Pemaaf.

Pemaaf adalah sikap suka memberi maaf terhadajpakagsaorang
lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keingimatuk membalas.
Tindakan memberi maaf sebaiknya diikuti denganatkach berlapang dada.

Sebagaimana firman Allah SWT:

g $XIXKA{Oa €0 JULELBERN CI-PRara o
VY CROP+ECOM W I OHN 7160 A Lo 3 OHRND
NN Ry
“Maafkanlah mereka dan berlapang dadalah, sesungguAllah senang
kepada orang-orang yang berbuat kebajikan (terhad}aiﬂln%;L
melakukankesalahankepadanya)”. (QS.Al-Maidah/5'13)

Ayat di atas dalam tafsirannya adalah maka, ma&fkamereka
yang hanya sedikit itu atas keteledorannya, danuaitgh kekeliruannya,
perlakukanlah mereka dengan kebaikan yang diridhibdh. Karena,
kamulah orang yang patut melakukan apa yang disl&adiridhoi Allah.

d. Sabar.

Sabar adalah menahan diri dari segala sesuatu tydalg disukai
karena mengharap ridha Allah. Yang tidak disukai titak selamanya
terdiri dari hal-hal yang tidak disenangi, tapiebjaga berupa hal-hal yang
disenangi. Sabar dalam hal ini berarti menahan rdangekang diri dari

memperturutkan hawa nafsu. Sebagaimana firman /A&

SR @ o 68 GOR =R €O F e Oitx RN-NOXE €0
COR P S-COIM@AR DY O R 1+ O P

“¢ Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 388

" Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 146
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“Dan bagaimana engkau akan dapat bersabar ataatisesadang engkau
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentangithial’(QS. Al-
Kahfi/18:68).%8
Hawa nafsu menginginkan segala macam kenikmaidoph
kesenangan dan kemegahan dunia. Untuk mengendaigala keinginan
itu diperlukan kesabaran. Jangan sampai semuaédwgam hidup dunia itu
membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa Tuhan.
. Akhlak dalam pergaulan dengan lawan jenis.

Menurut llyas, dalam pergaulan sehari-hari di térgengah

masyarakat, terutama antar muda-mudi, ada bebenapayang perlu

mendapat perhatian khusus, diantaraffya:

a. Berjabatan tangan.

Rasulullah saw mengajarkan bahwa untuk lebih mepyenakan
salam dan menguatkan tali ukhuwah Islamiyah, selaikucapan salam
diikuti dengan berjabatan tangan. Berjabatan tangamslah dilakukan
dengan penuh keikhlasan yang tercermin dari caraaleenan. Tetapi
anjuran berjabatan tangan tidak berlaku antar l&i-dan perempuan
kecuali antara suami istri atau antara seseorangatiemahramnya. Salah
satu hikmah larangan tersebut adalah sebagai tindakeventif dari
perbuatan yang lebih besar dosanya yaitu perzinaan.

b. Khalwah.

Yang dimaksud dengakhalwah adalah berdua-duaan antara laki-
laki dan perempuan yang tidak mempunyai hubungamsistri dan tidak
pula mahram tanpa ada orang ketiga. Karena apatdl@lua manusia lawan
jenis yang secara fitrah saling memiliki ketertarikseksual itu lupa dengan
Allah, tidak akan ada lagi yang mengingatkannyalababanyak kasus
muda-mudi mudah sekali jatuh ke dalam perzinaamiEpaudah berdua-

duaan, tidak hanya di rumah-rumah bahkan di terrgmapat umum seperti

“8 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 412

“9'Yunahar llyasKuliah, him. 216-220
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tempat rekreasi. Jadi larangan berkhalwah adalattakan pencegahan
supaya tidak terjatuh ke lembah dosa yang lebidinaldagi.

Rasulullah saw menjelaskan bahwa zina akan maswat le
bermacam-macam pintu. Melalui pandangan mata, peadan,
pembicaraan, rabaan tangan dan ayunan kaki. Artsgmua organ tubuh
itu apabila tidak dijaga dengan baik atau disalabgan, akan menjadi
pintu yang efektif untuk memasuki kawasan perzin@deh sebab itu setiap
muslim dan muslimah terutama muda-mudi jangan satep@rumus ke
dalam pergaulan bebas tanpa batas antara lakdikiperempuan, yang
salah satu bentuk pergaulan bebas itu adalah belthan seperti yang

sudah diterangkan di atas.

3. Akhlak yang berhubungan dengan orang tua.
Khalid mengemukakan beberapa akhlak terhadap oram
diantaranya adalat®:
a. lhsan kepada kedua orang tua.

Sebagaimana firman Allah SWT:
T XN RALAOOAN W o RO

o HearOCOBOTOTND
“...Dan terhadap kedua orang tua berbuat baikl{@S. Al-

Isra’/17:23)>*

Ihsan atau berbuat baik kepada kedua orang tusadaia dengan
mencium tangan, menyapa dengan sapaan yang irhaih llembut, cinta
dan jujur, jangan pernah melototinya, jangan permesngeraskan suara
dihadapannya, jangan pernah memaki atau mengobtkyd, dan

pandanglah keduanya dengan wajah yang berseri-seri.

0 Amru Khalid, Berakhlak Seindah Rasulullaterj. M. Yusuf ShandyAkhlak Al-Mu'min,
(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2007), hlm4&7-

°1 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 387
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b. Tawadhu’ terhadap kedua orang tua.
Sebagaimana firman Allah SWT:
Al e CERY & BHOC Vo @ AN v Ha @0
..... N OFCEO"®Wa 3 RILY.E EMIL Lo
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengaenuh kasih
sayang...."(QS. Al-Isra’/17:24¥
c. Mematuhi perintah kedua orang tua.
Mematuhi perintah kedua orang tua termasuk salahksntuk dari
birrul walidain. Sebagai anak, kita harus mematuhi perintah kedaagor
tua, kecuali dalam hal maksiat dan yang menyimpkamgajaran Islam®

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

QOO0 XOEZ0K 20XRFOAVWORY QROSO
DO.OMNE BNE+ @ “av@¢1@ o 98 OV &0 0OF v=Ddn
LB O DN DD e X 40 O Lomig N
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukiam dengan
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentamgnitaka janganlah
engkau menaati keduanya....”(QS. Lugman/312f5).
4. Akhlak dalam kehidupan sosial masyarakat.

Seorang muslim harus dapat berhubungan baik demgeyarakat
yang lebih luas, baik di lingkungan pendidikan j&esosial dan lingkungan
lainnya. Baik dengan orang-orang yang seagama, unagd@ngan pemeluk
agama lainnya. Hubungan baik dengan masyarakatwkpe, karena tidak
ada seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan raksiya

Pada dasarnya, tidak ada bedanya antara tata @gaufan
bermasyarakat sesama muslim dan dengan non mukkbfaupun ada
perbedaan, hanya terbatas dalam beberapa hal yangjfab ritual
keagamaan. Adapun akhlak dalam kehidupan sosialarssat antara lain:

kasih sayang terhadap sesama, rasa persaudaraamberenasehat,

°2 Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 387
%3 Yunahar llyasKuliah, him. 152

** Departemen Agama Republik IndonegiaQur'an, him. 582
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memberi pertolongan, menahan amarah, sopan-sasita, memaafkan,
dan lain sebagainy3.
4. Pengaruh Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak dengan Akhlak
Siswa pada M asa Pubertas.

Agama Islam sangat menganjurkan kepada umatnya ragauntut
iimu guna memperoleh pengetahuan, sehingga mawlagiat mengerti apa
yang ada di alam ini melalui proses belajar yamguseSeseorang dikatakan
telah berhasil dalam belajar apabila telah mencadganpetensi yang
ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran. Yaitu kegmoam siswa yang
dihasilkan tersebut merupakan perubahan perilakog yaerupakan hasil
belajar. Perubahan tersebut pada umumnya termeasilesn dalam kebiasaan,
keterampilan, dan tingkah laku atau yang dikenabda istilah akhlak.

Dalam agama Islam, akhlak mempunyai kedudukan ysawggat tinggi,

sehingga Rasulullah menjadikannya misi utama dai@nyebarkan agama
Islam. Karena, akhlak merupakan cermin dari keadiman sekaligus gerak-
gerik, sikap, perilaku/tindakan manusia.

Salah satu langkah yang ditempuh dalam dunia pixadgidii Indonesia
adalah pelaksanaan pembelajaran mata pelajaranahakakhlak yang
dimaksudkan sebagai upaya sadar dan terencana dadanyiapkan peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan meng Allah SWT dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia tsadean Al-Qur'an dan
Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,h&ati serta penggunaan
pengalaman.

Pembelajaran akidah akhlak ini bertujuan untuk mghkatkan
keimanan dan kesadaran siswa untuk mewujudkan lakigigpuji dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga, siswa dapat menjadslim yang
berkembang dan meningkat dalam hal keimanan dagkegan kepada Allah
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribdogrmasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, siswpahasil belajarnya baik

®5 Mahjudin,Kuliah Akhlak TasawufJakarta: Kalam Mulia, 1991), him. 20-26

31



dalam mata pelajaran akidah akhlak, diharapkan mayg akhlak dan budi

pekerti mulia sebagaimana tujuan yang telah diketiap

C. Rumusan Hipotesis

Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak ifk@nkontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kumhempraktikkanal-
akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari seébaga
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikataikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dada@aDengan mempelajari mata
pelajaran akidah akhlak diharapkan anak memilikitia diri yang lebih baik
lagi, karena pada saat ini anak sedang beradanpaska pubertas. Perubahan pada
masa puber mempengaruhi keadaan fisik, sikap dalalpe Karena akibatnya
cenderung buruk, terutama selama awal masa pulska mmasa puber sering
disebut dengan “masa negafif’.

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementang ynungkin benar
atau salah. Sehingga, hipotesis dapat diartikaragsebsuatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penefiiarpai terbukti melalui data
yang terkumpuf’

Adapun rumusan hipotesis yang diajukan sebagaiedugwal, yaitu:

Hasil belajar bidang studi akidah akhlak berpemgapositif terhadap
akhlak siswa pada masa pubertas di MTs NU Al-Syairikelas VIII Kecamatan
Limpung Kabupaten Batang.

% M. Alisuf Sabri,Pengantar Psikologi Umum dan Perkembanddakarta: CV. Pedoman
lImu Jaya, 2006), him. 159

57 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (ERisiisi V1)
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 71
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